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ABSTRAK 

MOTIVASI DALAM MEMELIHARA KESEHATAN GIGI DAN MULUT 

DENGAN REQUIRED TREATMENT INDEX (RTI) 

(Studi Pada Kelompok PKK RT 04 RW 05 Kendangsari Kecamatan Tenggilis 

Mejoyo Surabaya Tahun 2018) 

Di Surabaya masih banyak masyarakat yang memiliki masalah gigi dan mulut 

yang belum tertangani atau yang disebut Required Treatment Index (RTI). Di 

Puskesmas  Tenggilis Mejoyo sebesar 58,5% masih belum tertangani, hasil 

dilapangan wilayah sekitar cakupan Puskesmas Tenggilis Mejoyo juga tidak jauh 

berbeda sebesar 55,3% yang belum tertangani masalah kesehatan gigi dan 

mulutnya. Hal ini menjadi masalah karena adanya kesenjangan antara standar 

Puskesmas yaitu sebesar 40% yang belum tertangani. Jadi masalah dalam 

penelitian ini adalah buruknya Required Treatment Index (RTI) Ibu PKK RT 04 

RW 05 Kendangsari Kecamatan Tenggilis Mejoyo Surabaya. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan menganalisis hubungan motivasi dalam memelihara 

kesehatan gigi dan mulut dengan Required Treatment Index (RTI). Jenis 

penelitian ini adalah cross sectional. Sasaran penelitian adalah Ibu PKK RT 04 

RW 05 Kendangsari Kecamatan Tenggilis Mejoyo Surabaya yang berjumlah 32 

orang. Instrumen pengumpulan variabel motivasi dengan kuesioner dan variabel 

Required Treatment Index (RTI) dengan lembar observasi. Teknik analisis data 

menggunakan uji statistik Chi-Square pada tabel hasil crosstab  2x2 maka yang 

dilihat adalah Fisher dengan Sig. 2 side (ρ) sebesar 0,228. ρ value > α  (0,05) 

maka hipotesis (H0) diterima. Hasil analisis data didapatkan bahwa tidak ada 

hubungan motivasi dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut dengan Required 

Treatment Index (RTI) Pada Kelompok PKK RT 04 RW 05 Kendangsari. 
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